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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab Simpulan dan Saran ini dituliskan hasil akhir dari penelitian dan 

pengujian yang telah dilaksanakan secara menyeluruh seperti yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya. Hasil temuan dalam penelitian kemudian diringkas untuk mencapai 

simpulan sederhana yang mudah dipahami oleh pembaca. Saran untuk penelitian-penelitian 

serupa selanjutnya juga disertakan dalam bab ini dengan harapan dapat membantu 

penelitian terkait topik serupa di masa yang akan datang. 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sebagaian besar perusahaan sudah menyampaikan definisi isu materialitas dalam 

laporan keberlanjutan. Terdapat variasi pada setiap perusahaan dalam 

mendefinisikan isu materialitas dalam laporan keberlanjutan. Variasi tersebut 

mencakup 1-5 kata kunci, dengan kata kunci utama berdasarkan frekuensi 

penyebutannya adalah dampak terhadap ekonomi, lingkungan dan sosial. 

2. Pemangku kepentingan utama dalam sektor properti, real estat, dan konstruksi 

bangunan berdasarkan frekuensi penyebutan dalam laporan keberlanjutan adalah 

adalah Karyawan, Masyarakat, Pemerintah, serta Pemegang Saham. Peran para 

pemangku kepentingan utama dalam perusahaan disertakan melalui pengungkapan 

pada laporan keberlanjutan yang ditunjukkan dalam tabel keterlibatan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap perusahaan secara detail dan disertai 
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dengan respon dan tanggapan perusahaan dengan keterlibatan pemangku 

kepentingan paling banyak pada tahap proritas penentuan topik material.   

3. Masalah material utama yang diidentifikasi melalui pengungkapan pada laporan 

keberlanjutan oleh sektor properti, real estat, dan konstruksi bangunan berdasarkan 

frekuensi penyebutan (diatas 5 kali) dan prioritas tinggi adalah sebagai berikut: 

a. Isu ekonomi: Kinerja Ekonomi, Dampak Ekonomi Tak Langsung, dan Anti 

Korupsi. 

b. Isu lingkungan: Limbah dan Efluen, serta Energi. 

c. Isu sosial: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Masyarakat Lokal, dan 

Pelatihan serta Pendidikan Karyawan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

Disarankan untuk menggunakan Standar-standar yang berlaku secara global dalam 

penyusunan laporan keberlanjutannya seperti Standar GRI dan mencantumkan 

definisi dan proses materialitas secara transparan, jelas dan sistematis. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Disarankan untuk melakukan wawancara atau interview dengan praktisi dalam 

perusahaan yang akan diteliti sehingga diharapkan dapat mengetahui tantangan 

yang dihadapi perusahaan terkait materialitas dan laporan keberlanjutan yang tidak 

disebutkan dalam laporan dan disarankan untuk memperluas objek penelitian tidak 

hanya di Indonesia namun dari seluruh dunia sehingga penelitian dapat 

mengungkapkan materialitas pada laporan keberlanjutan perusahaan properti, real 

estat, dan konstruksi bangunan secara umum di seluruh dunia.


